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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teoritis

1. Definisi Pembangunan Ekonomi

Sukirno mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu
proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu
masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Definisi tersebut
mengandung pengertian bahwa pembangunan ekonomi merupakan
suatu perubahan yang terjadi secara terus-menerus melalui serangkaian
kombinasi demi mencapai sesuatu yang lebih baik yaitu adanya
peningkatan pendapatan perkapita yang terus-menerus berlangsung

dalam jangka panjang.*

Pembangunan ekonomi bukan merupakan proses Yyang
harmonis atau gaedual, tetapi merupakan perubahan yang spontan dan
tidak terputus-putus. Pembangunan ekonomi disebabkan oleh
perubahan terutama dalam lapangan industri dan perdagangan.
Pembangunan ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan
pendapatan nasional. Pendapatan perkapita yaitu pendapatan penduduk
suatu daerah sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi

barang-barang dan jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu

! Sadono Skirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi. .., hal. 23



perekonomian di dalam masa satu tahun.? Pertumbuhan pendapatan
nasional dan pendapatan perkapita dari masa kemasa dapat digunakan
untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi dan juga perkembangan
tingkat kesejahteraan masyarakat dalam pengertian pembangunan
ekonomi dijadikan pedoman adalah sebagai suatu proses yang
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat

meningkat dalam jangka panjang.

2. Pertumbuhan Ekonomi

a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi

merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet, adalah kenaikan
jangka panjang dalam Kemampuan suatu Negara untuk
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada

penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan

2 Schumpeter, PDRB dalam Rangka Peningkatan Penerimaan Negara. (Jurnal
EkonomiJakarta,2000), hal. 78



teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang

diperlukannya.®

Definisi ini memiliki 3 komponen pertama, pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa dilihat dari meningkatnya secara terus-
menerus persediaan barang; teknologi maju merupakan faktor
dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat
pertumbuhan kemampuan dalam menyediakan aneka macam
barang pada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas
dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang
kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh

ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.

Boediono, menyebutkan secara lebih lengkap bahwa
pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan output
perkapita. Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori
mengenai pertumbuhan GDP dan teori mengenai pertumbuhan
penduduk. Sebab hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan,
maka perkembangan output bias dijelaskan. Kemudian aspek yang
ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam perspektif jangka

panjang, Yyaitu apabila selama jangka waktu yang cukup panjang

%Jhingan, ML, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2000), hal. 123



tersebut output perkapita menunjukkan kecenderungan yang

meningkat.*

Pertumbuhan ekonomi hanya mencatat peningkatan
produksi barang dan jasa secara nasional, sedangkan pembangunan
berdimensi lebih luas. Salah satu sasaran pembangunan ekonomi
daerah adalah peningkatan laju pertumbuhan ekonomi daerah.
Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan pertumbuhan
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga
konstan. Laju pertumbuhan PDRB akan memperlihatkan proses
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada
proses, karena mengandung unsur dinamis perubahan atau
perkembangan. Oleh karena itu, pemahaman indikator
pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurun waktu
tertentu, misalnya tahunan. Aspek tersebut relevan untuk dianalisis
sehingga kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh
pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian domistik

dapat dinilai efektifitasnya.”

Indikator pertumbuhan ekonomi merupakan pertanda
pentingnya di dalam kehidupan perekonomian. Enam ciri
pertumbuhan ekonomi modern yang muncul dalam analisis yang

didasarkan pada produk nasional dan komponennya, penduduk,

*Ibit., hal. 34
> Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta: BOFE, 1985), hal. 67



tenaga kerja dan lain-lain. Adapun keenam ciri pertumbuhan

ekonomi modern tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Laju pertumbuhan penduduk dan produk perkapita.
Pertumbuhan ekonomi modern sebagaimana terungkap dari
pengalaman negara maju sejak akhir abad ke-18 dan awal ke-
19, ditandai dengan kenaikan produk perkapita yang tinggi di
barengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat.
Peningkatan produktivitas. Pertumbuhan ekonomi terlihat dari
semakin meningkatnya laju produk perkapita terutama adanya
perbaikan kualitas input yang meningkatkan efisiensi dan
produktivitas per umit input. Hal ini dapat dilihat dari semakin
besarnya masukan sumber tenaga kerja dan modal atau
semakin meningkatnya efisiensi, atau keduanya. Kenaikkan
efisiensi berarti penggunaan output yang lebih besar untuk
setiap unit input.

Laju pertumbuhan struktur yang tinggi. Perubahan struktural
dalam pertumbuhan ekonomi mencakup peralihan dari
kegiatan pertanian ke non pertanian, dari industri kerja ke jasa,
perubahan dari skala oleh unit-unit produksi dan peralihan dari
perusahaan perorangan menjadi perusahaan berbadan hukum

serta perubahan status buruh.



d. Urbanisasi. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan semakin
banyaknya penduduk di negara maju yang berpindah dari
daerah pedesaan ke daerah perkotaan.

e. Ekspansi negara maju. Pertumbuhan negara maju kebanyakan
tidak sama pada beberapa bangsa. Pertumbuhan ekonomi
modern terjadi lebih awal daripada bangsa lain. Hal ini
sebagian besar disebabkan perbedaan latar belakang sejarah
masa lalu.

f. Arus barang, modal dan orang antar bangsa. Arus barang
modal dan orang antar bangsa akan mempercepat pertumbuhan
ekonomi.®

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut ekonomi klasik Adam Smith, pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni

pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk.’

Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh
produktivitas sector-sektor dalam menggunakan faktor-faktor
produksinya. Produktivitas dapat ditingkatkan melalui berbagai

sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang lebih baik.

¢Jhingan, ML., Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. (D. Guritno), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 174
"Ibit., hal. 154



Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan

ekonomi bergantung pada faktor-faktor produksi.?
Unsur pokok dari faktor produksi suatu negara ada tiga:

a) Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling
mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat di mana
jumlah sumber daya alam yang tersedia mempunyai batas
maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.

b) Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran
pasif dalam proses pertumbuhan output, maksudnya jumlah
penduduk akan menyesuaikan dengan kebutuhan akan tenaga
kerja.

c) Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat
menentukan tingkat pertumbuhan output.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik

Boediono, secara sendiri mengembangkan model
pertumbuhan ekonomi yang sekarang sering disebut dengan
nama teori pertumbuhan Neo Klasik. Teori Solow- Swan
memusatkan perhatiannya pada bagaimana pertumbuhan
penduduk, akumulasi capital, kemajuan teknologi dan output

saling berinteraksi dalam proses pertumbuhan ekonomi.’

8Ibit., hal. 34

® Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi , (Yokyakarta: BPFE,1985), hal. 78



Teori neo-klasik Solow- Swan secara umum berbentuk
fungsi produksi, yang bisa menampung berbagai kemungkinan
subtitusi antar kapita (K) dan tenaga kerja (L). Teori ini
membuat asumsi perekonomian tertutup serta tiga syarat

sebagai berikut:

a) Jika diketahui fungsi produksi Y= F (K,L) di mana K >0
dan
L > 0, F(.) adalah positif dan berlaku diminishing marginal

products untuk semua input.

—>0— <0

Positif, diminishing marginal products

b) Constant Return to Scale

F(K, L) = .F (K,L) for all 2> 0
c) Inada Conditions

Kondisi ini ada sehingga nilai produk marginal K atau L
mendekati tak terhingga jika K atau L mendekati 0 dan nilai
produk marginal mendekati 0 jika K dan L mendekati tak
terhingga.

limy_,o (Fi) — limy_(F,) — o0



limk—)oo(Fk) - limL—mo(FL) -0

3. Teori Pertumbuhan Kuznet

Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukkan adanya
kemampuan jangka panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu
negara untuk menyediakan barang-barang ekonomi kepada
rakyatnya. Hal ini dapat dicapai apabila ada kemajuan di

bidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaian ideology.

Teori  pertumbuhan  Kuznet dalam analisisnya
menambahkan karakteristik pertumbuhan ekonomi suatu
negara, yaitu :

1) Tingginya tingkat pendapatan perkapita

2) Tingginya produktivitas tenaga kerja

3) Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi

4) Tingginya faktor transformasi sosial ideologi

5) Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan
Pasar

6) Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya
terbatas. '

Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori ini  memberikan kerangka teoritis untuk

menganalisis  pertumbuhan  yang  bersifat  endogen,

hal. 34

19 Kuznets S, Pertumbuhan Ekonomi, (Cambridge : Harvard University Press, 1971),
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pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dari dalam sistem
ekonomi. Menurut Romier 1994 dalam Tadara 2004, teori ini
menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan
oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar system.
Kemajuan teknologi merupakan hal yang endogen,
pertumbuhan ekonomi  merupakan bagian dari keputusan
pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam pengetahuan.
Peran modal lebih besar dari sekedar bagian dari pendapatan
apabila modal yang tambuh bukan hanya modal fisik saja tapi

menyangkut modal manusia.**

Teori Pertumbuhan Endogen

Kunci dari model pertumbuhan endogen adalah tidak
adanya kondisi diminishing return dari K (Capital). Fungsi
produksi sederhana tanpa kondisi tersebut adalah Y = AK
dimana A adalah tingkat telnologi bernilai positif. Ide dari
ketidak adaan diminishing return sepertinya menjadi tidak
realistik tetapi menjadi mungkin jika k merupakan modal yang
mencakup human capital. Jika output perkapita adalah y = Ak,
rata-rata dan produk marginal dari Kapital adalah konstan pada
tingkat A > 0.

Akumulasi  modal merupakan sumber utama

pertumbuhan ekonomi. Definisi modal diperluas dengan

Ypit., hal. 55
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memasukkan model ilmu pengetahuan dan modal sumber daya
manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu yang berasal dari
luar model atau eksogen tapi dengan uji merupakan bagian dari
proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan
endogen, peran investasi dalam modal fisik dan modal manusia
turun menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkesinambungan.*?
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam
faktor ,yaitu faktor ekonomi dan faktor nonekonomi. Faktor
ekonomi diantaranya adalah sumber daya alam, sumber daya
manusia, modal, dan sebagainya. Sedangkan faktor non ekonomi
diantaranya adalah adanya peran lembaga sosial, sikap budaya,
nilai moral, serta kondisi politik dan kelembagaan. Prof. Bauer
menunjukkan bahwa penentuan utama pertumbuhan ekonomi
adalah bakat, kemampuan, kualitas dan kecakapan, sikap, adat-
istiadat, nilai, tujuan dan motivasi, serta struktur politik dan
kelembagaan.™® Berikut adalah faktor ekonomi dan nonekonomi

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

1. Faktor Ekonomi

2Mankiw, Teori Makro Ekonomi... hal. 45
!3Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. .., hal. 21
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a) Sumber Daya Alam

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
suatu perekonomian. Sumber daya alam atau tanah dalam
ilmu ekonomi mencakup kesuburan tanah, letak dan
susunannya, kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air,
sumber lautan, dan sebagainya. Dalam pertumbuhan
ekonomi Tersedianya sumber daya alam yang melimpah
merupakan hal yang penting. Suatu negara Yyang
kekurangan sumber daya alam maka tidak akan dapat
melakukan pembangunan ngan cepat. Lewis bahwa dengan
hal-hal lain yang sama, orang dapat mempergunakan
dengan lebih baik kekayaan alamnya dibandingkan mereka
tidak memilikinya.

b) Akumulasi Modal

Faktor ekonomi lain yang penting dalam
pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi modal. Modal
berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat
diproduksi kembali. Akumulasi modal merupakan investasi
dalam bentuk barang-barang modal yang dapat menaikkan
stok modal, output nasional dan pendapatan nasional.

Akumulasi modal merupakan salah satu kunci
pertumbuhan ekonomi. Di satu pihak akumulasi modal

mencerminkan permintaan efektif, dan di sisi yang lain
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akumulasi modal dapat menciptakan efisiensi bagi produksi
di masa depan. Proses pembentukan modal menghasilkan
kenaikan  output nasional dalam berbagai cara.
Pembentukan modal diperlukan untuk  memenubhi
permintaan penduduk yang meningkat investasi di bidang
barang modal tidak hanya meningkatkan produksi tetapi
juga kesempatan kerja. Pembentukan modal ini juga
pengaruh kemajuan teknologi, selanjutnya kemajuan
teknologi akan mengarah pada spesialisasi dan
penghematan produksi dalam skala luas.
c) Kemajuan Teknologi

Perkembangan teknologi karena pertumbuhan
ekonomi berkaitan dengan perubahan suhu dalam metode
produksi. Perubahan pada seni lukis mampu menaikkan
produktivitas buruh, modal, dan faktor produksi lain.
Perubahan teknologi  menunjukkan perubahan proses
produksi atau pengenalan produk dan jasa baru. Pentingnya
peningkatan standar hidup membuat para ekonom sejak
lama mempertimbangkan cara mendorong kemajuan
teknologi. Semakin lama semakin jelas bahwa perubahan
teknologi bukan hanya sekadar prosedur mekanis
menentukan produk desain produk yang lebih baik.

2. Faktor Nonekonomi



a.

b.
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Faktor Sosial

Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Hal ini menghasilkan pandangan,
harapan, struktur, dan nilai-nilai sosial. Penduduk yang
terdidik dan Moden bersikap sangat mendukung
terlaksananya pembangunan karena memiliki sifat yang
terbuka terhadap perubahan dan bersikap positif dalam
pembangunan. Sebaliknya, masyarakat tradisional dan tidak
terdidik bersikap apatis atau masa bodoh terhadap
pembangunan. Masyarakat tradisional tersebut cenderung
tidak menyukai perubahan perubahan dan sulit untuk
memanfaatkan teknologi sehingga akan menghambat
pembangunan.
Faktor Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan yang
terjadi tidak semata-mata tergantung pada jumlah sumber
daya manusianya saja tetapi menekankan pada efisiensi.
Input tenaga kerja terdiri dari kuantitas tenaga kerja dan
keterampilan angkatan kerja. Para ekonomi menyakini
bahwa kualitas tenaga kerja yang berupa keterampilan,
pengetahuan, dan disiplin angkatan kerja merupakan unsur

terpenting di dalam pertumbuhan ekonomi. Tanpa adanya



C.
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tenaga kerja yang terampil dan terlatih, barang-barang
modal yang tersedia tidak akan dapat digunakan secara
efektif.
Faktor Politik dan Administrasi

Struktur politik dan administrasi juga menjadi faktor
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Struktur politik dan
administratif yang lemot merupakan penghambat besar
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Profeser Lewis
mengungkapkan bahwa tindakan pemerintah memainkan
peranan penting di dalam merangsan atau mendorong
kegiatan ekonomi. Pemerintahan yang baik dengan
menerapkan kebijakan moneter dan fiskal yang tepat akan
menunjang terjadinya pertumbuhan ekonomi. Jadi,
pemerintah harus memberikan jasa-jasa yang diperlukan
untuk merangsang perkembangan ekonomi  seperti
ketertiban,  kesetabilan  sistem  pemerintahan  dan
sebagainya. Dengan adanya Kketertiban, stabilitas dan
perlindungan hukum akan mendorong adanya wirausaha
baru yang akan mendukung terjadi pertumbuhan

ekonomi.**

Pentingnya faktor SDM, karena menjadi faktor

terhadap tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi maupun

“1bit., hal. 4
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pembangunan ekonomi, hal ini karena dalam suatu proses
produksi, peran sumber daya manusia sangat vital yaitu
sebagai tenaga kerja dan dalam teori Human capital
dijelaskan pentingnya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dengan meningkatkan pendidikan. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat memberikan multiplier
effece terhadap pembangunan suatu daerah, khususnya
pembangunan bidang ekonomi. Apabila kualitas sumber
daya manusia dapat meningkatkan melalui pendidikan
produktivitas penduduk akan meningkat. Dengan demikian,
maka angka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut
semakin meningkat." Selain itu, sumber daya manusia juga
berperan dalam menciptakan teknologi baru dan modern
untuk mendukung pekerjaan dan mengoptimalkan hasil
produksi. Oleh karena itu, jika suatu negara menginginkan
tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat pembangunan
ekonomi yang tinggi, maka negara tersebut harus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia terlebih
dahulu. Cara peningkatan kualitas SDM diantaranya dapat
dilakukan dengan mengembangkan kualitas ilmu

pengetahuan, kualitas teknologi, memberikan pelatihan

“Munawwarah. 2013. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Sumber Daya

Manusia Dan Perekonomian Kabupaten /Kota di Provinsi Jambi , Jurnal Kajian Ekonomi 03 (l1),

hal. 136
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keterampilan, serta membina sikap dan pola pikir yang

positif.

Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari
tingkat pendidikan dan kesehatan. Sebagai kebutuhan dasar
manusia, Gaiha menjelaskan bahwa pendidikan berperan
dalam kesejahteraan manusia dengan berbagai cara yang
berbeda.’® Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan
penduduk untuk memperoleh dan menggunakan informasi,
memperdalam pemahaman akan perekonomian,
memperluas perspektif, dan memberi pilihan kepada
penduduk apakah akan berperan sebagai konsumen,
produsen atau warga Negara. Pendidikan secara tidak
langsung dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga
dengan cara meningkatkan produktivitas dan potensi diri
untuk mencapai standar hidup lebih tinggi. Dengan
meningkatkan kepercayaan diri akan kemampuan penduduk
untuk berproduksi dan berinovasi, akan dapat memperluas

peluang mereka untuk mencapai prestasi pribadi dan sosial.

3. Tinjauan Tentang Pertumbuhan Penduduk

1® Gaihan, R. 1993. Desing of Poverty Allevation Strategy in Rural Areas. FAO. Roma.
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a. Pengertian Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi
sewaktu- waktu, dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam
jumlah individu dalam sebuah populasi menggunakan “per waktu
unit” untuk pengukuran. Pertumbuhan penduduk merupakan salah
satu faktor yang penting dalam masalah sosial ekonomi umumnya
dan masalah penduduk pada khususnya. Karena disamping
berpengaruh terhadap jumlah dan komposisi penduduk juga akan
berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi suatu daerah atau
negara mempunyai angka pertumbuhan penduduk adalah tingkat
pertumbuhan penduduk suatu wilayah atau negara dalam suatu

jangka waktu tertentu, dinyatakan dalam persentase.

Di negara-negara maju pertumbuhan penduduk dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatnya jumlah
penduduk maka tenaga kerja akan meningkat dan pendapatan
perkapita masyarakat akan meningkat pula. Hal ini dikarenakan
peningkatan jumlah penduduk di barengi dengan peningkatan
kualitas SDM, teknologi dan sebagainya. Sedangkan di negara-
negara berkembang peningkatan jumlah penduduk merupakan
bencana karena tidak dibarengi dengan kualitas SDM yang
dihasilkan sehingga depdependency ratlo yang harus ditanggung

penduduk produktif semakin meningkat.
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Menurut Multus jumlah penduduk di suatu negara akan
meningkat sangat cepat sesuai dengan deret ukur atau tingkat
geometrik. Sementara, karena adanya proses pertumbuhan hasil
yang semakin berkurang dari suatu faktor produksi yang jumlahnya
tetap, maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut
deret hitung atau deret aritmatik. Karena pertumbuhan pengadaan
pangan tidak dapat berpacu secara memadai dengan kecepatan
pertambahan produk, maka pendapatan per kapita didorong terus
mengalami penurunan sampai sedemikian rupa sehingga segenap
populasi harus bertahan pada kondisi sedikit di atas tingkat
subsisten. Satu-satunya cara untuk mengatasi masalah rendahnya
taraf hidup yang kronis tersebut adalah dengan ‘“penanaman
kesadaran moral” di kalangan segenap penduduk dan kesediaan
untuk membatasi jumlah kelahiran. Jika pendapatan agregat dari
suatu Negara meningkat lebih cepat maka pendapatan per kapita
juga meningkat. Seandainya pertumbuhan penduduk lebih cepat
dari pada peningkatan pendapatan total, maka dengan sendirinya
pendapatan per kapita akan menurun. Bila makin banyak penduduk
maka saving dan investasi juga makin tinggi sehingga pendapatan
per kapita meningkat. Namun jika terlalu banyak seving,

pendapatan per kapita bisa menurun.*’

YNeni Pancawati .2000. “Pengaruh Raslo Kapital- Tenaga kerja,Tingkat
pendidikan,Sstok Kapital dan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Pertumbuhan GDP
Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis di Indonesia , Vol. 2, hal. 197- 185
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b. Penduduk dan Unsur-unsur di dalamnya

Penduduk merupakan unsur penting dalam usaha untuk
meningkatkan produksi dan mengembangkan kegiatan ekonomi.
Penduduk memegang peranan penting karena menyediakan tenaga
kerja yang diperlukan untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Selain
itu, konsumsi dari penduduk akan menciptakan permintaan agregat

yang memicu kegiatan produksi.

Penduduk dapat diartikan sebagai seluruh orang yang
menempati suatu daerah atau negara. Banyaknya orang yang
menempati suatu daerah atau negara akan menentukan kepadatan
penduduk. Kepadatan penduduk biasanya diukur dengan jumlah

penduduk per kilometer( Badan Pusat Statistik 2013).

Penduduk dapat dikelompokkan berdasarkan variabel-
variabel tertentu, misalnya; unmur, jenis kelamin, agama, mata
pencaharian, Bahasa, tempat tinggal, dan lain-lain. Salah satu
pengelompokan yang paling sering digunakan adalah
pengelompokan penduduk menurut umur dan jenis kelamin.
Pengelompokan penduduk menurut umur dan jenis kelamin
berguna dalam membantu menyusun perencanaan pemenuhan

kebutuhan dasar bagi penduduk sesuai dengan kebutuhan



21

kelompok umur masing-masing, baik kebutuhan pangan, sandang,

papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan lain sebagainya.®®
c. Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi

Hubungan antara penduduk dan pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu bahan perdebatan di antara ahli ekonomi
maupun ahli demografi. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan
dalam rentang waktu yang berbeda menyimpulkan bahwa
pertumbuhan penduduk dapat mendorong, menghambat, atau tidak
memiliki dampak berarti bagi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan
hal tersebut, dalam bagian ini diuraikan hasil perdebatan
berdasarkan empat kelompok, yaitu ; Kelompok Pesimis,
Kelompok Optimis, Kelompok Multidimensi, dan Kelompok

Netral.
1. Kelompok Pesimis

Kelompok pesimis percaya bahwa ada dampak negatif
dari pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kelompok pesimis menganggap negara tidak mampu
menghasilkan modal untuk berinvestasi di bidang teknologi,
tenaga kerja, dan faktor lain yang bisa meningkatkan
produktivitas mereka. Tokoh-tokoh pesimis mendasarkan

teori-teori mereka pada asumsi bahwa kekuatan penduduk jauh

B1bit., hal. 154
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lebih besar daripada kekuatan bumi untuk memberikan

suspensi bagi manusia (Sharp dan weidorf 2011).

2. Kelompok Optimis

Kelompok optimis yakin pertumbuhan penduduk
mampu memicu pertumbuhan ekonomi. Kelompok optimis
menganggap pertumbuhan penduduk segala modal dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan jumlah
penduduk dalam jangka pendek memang menyebabkan
kelangkaan bahan makanan dan kemiskinan. Akan tetapi,
pertumbuhan jumlah penduduk juga menyediakan tenaga kerja
yang mampu berinovasi menciptakan teknologi baru untuk
meningkatkan persediaan bahan makanan akibat adanya
kelangkaan bahan makanan tersebut. Peningkatan produksi
bahan makanan ini juga akan meningkatkan output

perekonomian.*®

Dalam teorinya Boseru fokus terhadap hubungan antara
penduduk, lingkungan dan teknologi. Boserup menggunakan
kepadatan penduduk, jumlah dan pertumbuhan penduduk
untuk mengukur penduduk. Lingkungan mengarah kepada

lahan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, seperti;

Skripsi: Dian Purnamasari, Pendudukan dan Pertumbuhan Ekonomi: Sebuah
Penjelasan Empiris Baru. Universitas: Diponegoro.
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iklim dan kualitas tanah. Boserup mendefinisikan sebagai alat-

alat dan input yang digunakan dalam pertanian.?
3. Kelompok Multidimensi

Kelompok multidimensi menangkap bahwa
pertumbuhan penduduk dapat menyebabkan dampak positif
dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Tokoh dari
kelompok Multidimensi ini adalah Gary Stanley Becker.
Becker  melakukan  penelitiannya  berdasarkan  Teori

Makroekonomi.

Becker et al (1999) mengadaptasi Teori Konsumsi
dengan menambahkan jumlah anak dalam fungsi utilitas orang
tua. Asumsi yang digunakan Becker adalah; (1) kepala rumah
tangga membuat tiga pilihan yaitu; untuk konsumsi barang
dan jasa, untuk memiliki anak, dan untuk berinvestasi dalam
modal manusia anak; (2) Orang tua mengalokasikan waktunya
(T) untuk konsumsi atau produksi anak; (3) negara terdiri dari
kuota (sektor manufaktu)r dan desa (sektor pertanian); dan (4)
sektor manufaktur tidak mengalami diminishing return
terhadap lahan produksi di sektor manufaktur tidak terlalu

bergantung terhadap lahan.

“Relation in Developing Countries: A Select Review of Approaches and Methods.
Working Paper. No. 15, Chr. Michelsen Institute Developing Student and Huan Rights, Bergen
Norway.
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4. Kelompok Netral

Kelompok Netral menganggap bahwa pertumbuhan
penduduk tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi pandangan ini berdasarkan hasil studi
empiris yang dilakukan di berbagai negara. Hal studi empiris
yang mendasari pandangan Kelompok Netral adalah negara
dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat biasanya
memiliki pertumbuhan ekonomi yang lambat. Akan tetapi,
hubungan negatif ini lama-kelamaan akan menghilang ketika
faktor-faktor lain, seperti; kebijakan perdagangan, tingkat

pendidikan dan sistem pemerintahan juga ikut dianalisis.*

Kelley menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
akan lebih cepat di daerah dengan pertumbuhan penduduk
yang lambat. Meskipun demikian, di beberapa negara dampak
yang ditimbulkan oleh pertumbuhan penduduk bisa saja tidak
berarti atau bahkan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kelley juga menekankan negara yang mungkin memiliki
dampak negatif memiliki ciri-ciri antara lain; memiliki

kelangkaan sumber mata air dan lahan,

2! Subandi, Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 54
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kebijakan pemerintah yang tidak efektif, dan perlindungan

terhadap property righty lemah.?

4. Tinjauan Tentang Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suara belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan

dirinya dan masyarakat.”®

Pendidikan berasal dari kata pedagogi (pendidikan) yang
berasal dari bahasa Yunani. Pedagogik dan pedagogia terdiri dari
dua kata yaitu paedos (anak) dan agoge (pembimbing). Dari sudut
pandang istilah pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan
seseorang dalam bimbingan dan memimpin anak menuju ke
pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri

sendiri dan memiliki tanggung jawab.?*

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa
pendidikan merupakan salah satu aspek dalam pengembangan

sumber daya manusia Yyang berkualitas sehingga dapat

%2 Mulyadi, Pengaroh Faktor-faktor Kependudukan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi,
Yokyakarta, 1998), hal. 98

23 Depdiknas, UU Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Jakarta: 2003.

24 Zakariah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet-10.2012), hal. 27



26

meningkatkan kemampuan mereka dengan pendidikan diharapkan
dapat menyerap teknologi-teknologi yang baru sehingga nantinya

dapat meningkatkan produktivitasnya.

Modal manusia adalah pengetahuan dan kemampuan yang
diperoleh melalui pendidikan, mulai dari program untuk anak-anak
sampai dengan pelatihan dalam pekerjaan (on the job training)
untuk para pekerja dewasa.”® Menurut UU No. 20 tahun 2003,
pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia dan Kketerampilan yang diperlukan dirinya,
masyaraka,t dan negara. Dengan kata lain, pendidikan adalah suatu
modal utama seseorang untuk mendapatkan pekerjaan. Seseorang
yang memiliki pendidikan tinggi cenderung memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang
tidak berpendidikan Jadi semakin tinggi pendidikan seseorang,

semakin tinggi pula pendapatan yang diterima.?®

% Mankiw, Teori Makro Ekonomi, Edisi Kelima..., hal. 167
?® Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta:

Depdiknas.
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b. Tujuan Pendidikan

Pendidikan merupakan bentuk investasi sumber daya
manusia yang harus dimiliki prioritaskan sejajar dengan investasi
modal fisik karena pendidikan merupakan investasi jangka panjang
pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara dalam upaya menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas.

Pendidikan memiliki daya dukung yang representatif atas
pertumbuhan ekonomi. Tyler mengungkapkan bahwa pendidikan
dapat meningkatkan produktivitas kerja seseorang, yang kemudian
akan meningkatkan pendapatannya. Peningkatan pendapatan ini
berpengaruh pula kepada pendapatan nasional negara yang
bersangkutan, untuk kemudian akan meningkatkan pendapatan dan

taraf hidup masyarakat berpendapatan rendah.

Sementara itu Jones melihat didikan sebagai alat untuk
menyiapkan tenaga kerja terdidik dan terlatih yang sangat
dibutuhkan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jones
melihat, bahwa pendidikan memiliki suatu kemampuan untuk
menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja potensial, dan menjadi
lebih siap latih dalam pekerjaannya yang akan memacu tingkat
produktivitas tenaga kerja, yang secara langsung akan

meningkatkan pendapatan nasional. Menurutnya, relasi antara
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pendidikan dengan pendapatan tampak lebih signifikan di negara

yang sedang membangun.

Sedangkan Vaizel melihat pendidikan menjadi sumber
utama bakat-bakat terampil dan terlatih. Pendidikan memegang
peran penting dalam penyediaan tenaga kerja. Ini harus menjadi
dasar untuk perencanaan pendidikan, karena pranata ekonomi
membutuhkan tenaga tenaga terdidik dan terlatih. Permasalahan
yang dihadapi adalah jarang ada keseimbangan yang kuat antara
pekerjaan dan pendidikan yang dibutuhkan yang mengakibatkan
munculnya pengangguran terdidik dan terlatih. Oleh karena itu,
pendidikan perlu mengantisipasi kebutuhan. la harus mampu
memprediksi dan mengantisipasi kualifikasi pengetahuan dan

keterampilan tenaga kerja.?’

c. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dan Pertumbuhan

Ekonomi

Sukirno,?® menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu
investasi yang sangat berguna untuk pembangunan ekonomi. Di
satu pihak untuk memperoleh pendidikan diperlukan waktu dan
uang. Pada masa selanjutnya setelah pendidikan diperoleh,

masyarakat dan individu akan memperoleh manfaat. Peningkatan

27 Jurnal Hartasi Saragih : Analisis faktor- faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi (Studi Komparatif: Kabubaten Tapanuli Selatan Dan Kabubaten Langkat), 2010.
% Ibit., hal. 39
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dalam pendidikan beri beberapa manfaat dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi yaitu manajemen perusahaan- perusahaan
modern yang dikembangkan semakin efisien, pembangunan
teknologi modern dalam kegiatan ekonomi dapat lebih cepat
berkembang, pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan daya

pemikiran masyarakat.

Modal manusia dalam terminologi ekonomi digunakan
untuk bidang pendidikan berbagai kapasitas manusia lainnya, yang
ketika bertumbuh dapat meningkatkan produktivitas. Pendidikan
memainkan kunci dalam kemajuan perekonomian di suatu negara.
Pendidikan merupakan alat untuk mengadopsi teknologi modern,
sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi dalam
perekonomian. Pendidikan juga dapat dilihat sebagai komponen
vital dalam pertumbuhan dan pembangunan sebagai input bagi

kunci produksi agregat.?

5. Tenaga Kerja

a. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam masyarakat merupakan faktor yang
sangat penting bagi pembangunan ekonomi sebagai salah satu
faktor produksi dalam kegiatan sector-sektor ekonomi. Adanya

pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh perkembangan dari

?® Todara M.P., Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), hal. 21
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Produk Domestik Bruto di berbagai sektor menyebabnya
terbukanya  kesempatan  kerja, sehingga  memungkinkan
bertambahnya permintaan terhadap tenaga Kkerja, walaupun
seringkali peningkatan kesempatan kerja ini tidak sebanding
dengan tenaga kerja yang tersedia sehingga menyebabkan masalah
ketenagakerjaan. Untuk keperluan analisis ketenagakerjaan, secara
garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi lima

golongan yaitu:

1. TenagaKerja

Yang tergolong sebagai tenaga kerja adalah penduduk
yang bergambar dalam batas usia kerja. Batasan usia kerja
berbeda-beda antara negara satu dengan negara yang lain.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk usia kerja
adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas. Penduduk
usia kerja ini dibedakan atas angkatan kerja( Labor Force)

dan bukan angkatan kerja.

2. Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk
usia kerja yang bekerja ,atau mempunyai pekerjaan namun
untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang mencari
pekerjaan. Kelompok penduduk ini disebut juga penduduk

yang aktif secara ekonomi ( economically active population).
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Adapun yang termasuk bukan angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja yang tidak bekerja karena alasan masih
dalam proses pendidikan, mengurus rumah tangga dan
lainnya seperti mereka yang cacat jasmani. Kelompok
penduduk ini disebut juga kelompok penduduk yang tidak

aktif secara ekonomi ( Non- economically active population).

Bukan Angkatan Kerja

Bukan angkatan Kkerja adalah tenaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan,
yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah mengurus
rumah tangga dan menerima pendapatan yang bukan untalan

langsung atas jasa kerjanya.

Pekerja

Pekerja adalah orang-orang yang mempunyai
pekerjaan mencakup orang yang mempunyai pekerjaan dan
saat disentuh atau disurvey memang sedang bekerja, serta
orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara
waktu kebetulan sedangkan tidak bekerja. Menurut BPS
bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh upah, atau membantu memperoleh pendapatan

atau keuntungan dan lamanya bekerja sedikit satu jam secara
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berkelanjutan dalam seminggu yang lalu (seminggu sebelum

sensus atau survei)
5. Pengangguran

Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyai
pekerjaan atau orang yang tidak bekerja dan masih atau
sedang mencari pekerjaan. Pengangguran yang semacam ini

oleh BPS dinyatakan pengangguran terbuka.

seseorang dianggap menganggur jika ia tidak bekerja
yang sedang menunggu untuk memulai pekerjaan baru,
sedang cuti, atau sedang mencari pekerjaan. Orang yang tidak
masuk dalam dua kategori itu, sebagai pelajar atau pensiunan,

tidak berada dalam angkatan kerja.*°

b. Hubungan Antara Tenaga Kerja dengan Pertumbuhan

Ekonomi

Tadora, menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan dan bekerja secara tradisional dianggap sebagai salah
satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah
tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat
produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar

berarti ukuran domestiknya lebih besar. Meski demikian hal

%0 Fahmi Avanda. 2013.Analisis Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Industri Kab/Kota di Provinsi Jawa Tengoh.
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tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan
penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak
positif atau negatif dari pembangunan ekonominya. Selanjutnya
dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan
penduduk tergantung pada kemampuan sistem perekonomian
daerah tersebut menyerap dan secara produktif memanfaatkan

pertumbuhan tenaga kerja tersebut.

Menurut Lewis,* dalam Todaro®® angkatan kerja yang
mungkin dan tidak terampil diangkat bisa bergerak dan beralih dari
sektor tradisional beserta modern secara lancar dan dalam jumlah
terbatas. Keadaan demikian, penawaran tenaga kerja yang
mengandung elastisitas yang tinggi . Meningkatnya permintaan
atas tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumber pada ekspansi
kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.

6. Ukuran Pertumbuhan Ekonomi
Tingkat pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh pertambahan
yang sebenarnya atas barang- barang dan jasa- jasa yang diproduksi
dalam suatu perekonomian. Dengan demikian untuk menentukan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara
*Ipit., hal. 76
“Ibit., hal. 132

% Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. .., hal. 43
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pendapatan nasional riil, yaitu Produk Domestik Bruto atau Produk
Nasional Bruto.

a. Produk Domistik Bruto

Bagi negara-negara berkembang, konsep Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP)
merupakan suatu konsep yang paling penting jika dibandingkan
konsep pendapatan nasional lainnya. Produk Domestik Bruto
(PDB) dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa yang
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun

tertentu.

Dalam suatu perekonomian, barang dan jasa yang
diproduksi bukan hanya dihasilkan oleh perusahaan miliki
warga negara tersebut melainkan juga perusahaan memiliki
warga negara lain. Pada umumnya, hasil produksi nasional
juga berasal dari faktor-faktor produksi luar negeri. Output
yang dihasilkan merupakan bagian yang cukup penting dalam
kegiatan ekonomi suatu negara. Oleh sebab itu, nilai produksi

yang disumbangkan perlu dihitung dalam pendapatan nasional.

b.  Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat
digunakan sebagai alat ukur pertumbuhan yang lebih baik dalam

mencerminkan kesejahteraan penduduk. Hal ini disebabkan
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perhitungan PDRB yang lebih menyempit dari perhitungan
PDB. PDRB hanya mengukur pertumbuhan perekonomian di
lingkup wilayah, pada umumnya wilayah provinsi atau

kabupaten.®*
Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang analisis

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya:

Penelitian Ardyan Wahyu Sandhika,® yang bertujuan untuk
menemukan apakah ada pengaruh jumlah penduduk dan tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis kuandrat terkecil atau Ordinari Least Squere (OLS). Hasil
penelitian menunujukkan bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan variabel tenaga kerja
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah pada variabel yang diuji. Penelitian ini
menguji pengaruh pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Patani Thailand selatan.
Sedangkan pada penelitian Sandhika memguji pengaruh aglomerasi,
tenaga kerja, jumlah penduduk dan modal terhadap pertumbuhan ekonomi

kabupaten Kendal.

* Ibit., hal. 134
% Sandhika dengan judul, “Analisis Pengaruh Aglomerasi, Tenaga Kerja, Jumlah

Penduduk dan Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kendal” (Sumber : Peneliti

2019).
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Penelitian Abiodun dan Liyola®, dalam jurnal ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang dibentuk antara pendidikan dan pertumbuhan
ekonomi di Nigeria. Pendidikan di sini dipandang sebagai salah satu
komponen utama yang mewakili pembentukan modal manusia, yang
merupakan faktor penting dalam permodelan pertumbuhan endogen. Data
yang digunakan adalah time series antar tahun 1980 dan 2008. Hasil dari
penelitian ini adalah ditemukan bahwa pendidikan berpengaruh langsung
dan signifikan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini
menggunakan model ekonometrika dengan menghitung nilai R- square.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel yang digunakan

yaitu menguji pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria.

Penelitian Teguh Ariefiantoro dan Wyati Saddewisasi®’, bertujuan
untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pertumbuhan penduduk,
pertumbuhan modal dalam negeri dan pertumbuhan modal asing. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu suatu proses
penggambaran yang sistematis, aktual dan akurat terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang. Hasil
penelitian  menunjukan bahwa variabel pertumbuhan penduduk
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, untuk variabel pertumbuhan modal dalam negeri mempunyai

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

% Abiodun dan Liyola. 2011, “Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negeria”
(Sumber: Peneliti 2018).

3 Teguh Ariefiantoro dan Wyati Saddewisasi dengan berjudul, “Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang”. (Sumber : Peneliti 2019).
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ekonomi. Sedangkan pertumbuhan modal asing tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
pada variabel yang digunakan yaitu menguji pertumbuhan penduduk,

pertumbuhan modal dalam negeri dan pertumbuhan modal asing.

Penelitian Nichakorn Saanmut®®, bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan bagaimana pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan
jumlah tenaga kerja. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi panel data dengan metode Fixed Effect
Model dengan bantuan Software Eviews 9. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan
dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Thailand. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah pada hipotesisnya yaitu variabel pertumbuhan
penduduk, tingkat pendidikan dan jumlah tenaga kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

di provinsi Patani Thailand selatan.

Penelitian Arli Kartika Eka Paksi®, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah menggunakan pendekatan regresi linear berganda

% Nichakorn Saanmut dengan judul, “ Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi di Thailand” (Sumber: Peneliti 2019).

% Arli Kartika Eka Paksi dengan judul, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung” (Sumber: Peneliti 2019).
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dengan variabel terikat pertumbuhan ekonomi dan variabel bebas
pendapan asli daerah, tenaga kerja tingkat pendidikan dan net ekspor.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan asli
daerah memiliki pengaruh yang negative dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung. Sedangkan variabel tenaga
kerja, tingkat pendidikan dan net ekspor memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel yang digunakan
yaitu menguji pendapan asli daerah, tenaga kerja tingkat pendidikan dan

net ekspor.

. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara merupakan suatu upaya
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pendapatan perkapita dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
untuk melihat keberhasilan pembangunan ekonomi, maka hal yang harus
kita perhatikan adalah beserta dengan perekonomian dan pemerataan

pendapatan.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
seperti jumlah tenaga kerja, pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan.
Pertumbuhan penduduk yang cepat diperkirakan dapat menurunkan
pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan penduduk mempunyai

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Sementara itu, menurut Solow (dalam Arsyad), pertumbuhan
ekonomi bergantung kepada penyediaan pertambahan penyediaan faktor
faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi modal).*°

Tenaga kerja merupakan sumber daya potensial sebagai penggerak,
penggagas, dan pelaksanaan pembangunan daerah sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Dengan pertumbuhannya jumlah
penduduk maka akan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang pada
akhirnya akan mampu meningkatkan tingkat produksi Provinsi Patani.

Tingkat pendidikan merupakan modal utama sumber daya manusia
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Peningkatan dalam pendidikan
memberikan beberapa manfaat dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Pentingnya peranan Tingkat pendidikan dalam menciptakan
modal manusia (human capital) dalam membendung dan meningkatkan

produktivitas yang selanjutnya menjadi enggerak pertumbuhan.

0 Arsyad.Licholin, Pengantar Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah,
(Yogyakarta: BPFE, 1999), hal. 67
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Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan

Penduduk, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Tenaga kerja.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan

yang ada, dimana keadaan masih perlu dikaji dan diteliti melalui data yang

terkumpul, berdasarkan perumusan masalah di atas dapat ditarik hipotesis

untuk analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

masyarakat Provinsi Patani Thailand Selatan:

1.  Diduga pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Patani.

2. Diduga Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Patani.

3. Diduga Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Patani.



